
PENGARUH KATALIS NAOH TERHADAP PEMBUATAN BIODIESEL

DARI CRUDE PALM OIL MENGGUNAKAN REAKSI

TRANSESTERIFIKASI

Diajukan Sebagai Persyaratan Untuk Menyelesaikan
Pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Teknik Kimia

Universitas Muhammadiyah Palembang

Oleh :

M.RIZKI ARDIANSYAH (122016029)

PROGRAM STUDI TEKNIK KIMIA

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

2020



ii

LEMBAR PENGESAHAN



iii



4iv



v



vi

ABSTRAK

Pengaruh Katalis NaOH Terhadap Pembuatan Biodiesel Dari Crude Palm Oil

Menggunakan Reaksi Transesterifikasi

( M.Rizki Ardiansyah, 2020, 62 halaman, 11 tabel, 7 gambar, 5 lampiran )

Biodiesel nampaknya akan menjadi energi yang mempunyai prospek dan

masa depan yang cerah, karena Biodiesel tidak beracun, biodegradable, essentiallly

free of sulfur dan carcinogenic benzene, dihasilkan dari bahan yang dapat

diperbaharui, sumber yang dapat didaur ulang, tidak menambah secara signifikan

terdapat akumulasi gas rumah kaca. Secara umum, biodiesel dibuat dari reaksi

transesterifikasi, yakni reaksi alkohol dengan trigliserida membentuk metil ester dan

gliserol dengan bantuan katalis basa.

Dalam pembuatan biodiesel ini digunakan bahan baku Crude Palm Oil (CPO)

yang didapat dari PT. Sinar Mas Sejahtera di Prabumulih, Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilakukan dengan mereaksikan rasio perbandingan CPO : Metanol

(dalam penelitian ini rasio berupa 1 : 2, 1 : 3 dan 1 : 4) dengan bantuan katalis NaOH

(dalam penelitian ini katalis yang digunakan 1%, 1,5% dan 2%) pada suhu 70oC

selama ±3 jam.

Melalui percobaan ini didapatkan yield biodiesel yang paling tinggi pada

variasi CPO 1 : 4 dengan katalis NaOH 1,5% sebesar 70%. Hasil akhir penelitian ini,

dari CPO dan Metanol yang divariasikan dapat disimpulkan bahwa tidak semua

parameter sesuai dengan SNI dimana densitas yang didapatkan sebesar 0,8387

sedangkan SNI (0,850 – 0,890 gr/ml). Untuk viskositas nya memenuhi standar yaitu

4,8 – 5,5 cSt dengan SNI (2,3 – 6,0 cSt).

Kata Kunci : Biodiesel, Transesterifikasi, Crude Palm Oil, Metanol
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah kendaraan, alat-alat berat, dan industri setiap tahunnya mengalami

peningkatan yang semakin pesat. Hal ini memicu terjadinya kelangkaan bahan

bakar, terutama bahan bakar mesin diesel. Minyak bumi yang merupakan bahan

dasar minyak diesel tidak cukup untuk terus menyuplai bahan bakar karena

persediaannya yang makin lama makin berkurang. Minyak bumi akan terbentuk

setelah berjuta-juta tahun lamanya, sedangkan kebutuhan akan minyak bumi

meningkat setiap tahun. Oleh karena itu, para peneliti melakukan berbagai

penelitian untuk mendapatkan bahan alternatif pengganti minyak bumi.

Sebagai negara agraris, Indonesia terkenal dengan hasil pertanian dan

perkebunannya. Negara ini memiliki perkebunan kelapa sawit yang cukup besar

dengan produksi CPO (Crude Palm Oil) sebesar 10,68 juta ton/tahun. Umumnya

CPO diolah menjadi minyak goreng, namun beberapa tahun terakhir diketahui

bahwa CPO berpotensi untuk diproses menjadi Minyak Diesel atau yang lebih

dikenal dengan sebutan Biodiesel.

Biodiesel adalah senyawa metil ester yang dibuat dengan menggunakan reaksi

transesterifikasi. Pada reaksi ini digunakan katalis katalis basa yang berfungsi

untuk mempercepat jalannya reaksi. Katalis basa yang sering digunakan adalah

KOH dan NaOH. Dalam penelitian ini, dipilih katalis NaOH karena alasan

harganya yang lebih murah. Konsentrasi alkali yang digunakan bervariasi antara

0,5 – 1 %wt terhadap massa minyak (Yuli, 2006), namun tidak ada penjelasan

mengenai kalitas dan kuantitas metil ester yang dihasilkan  dengan penggunaan

katalis antara batasan tersebut. Oleh karena itu, kami meneliti dan membahas

pengaruh jumlah katalis NaOH terhadap produksi metil ester baik ditinjau dari

segi kualitas maupun kuantitasnya, dimana variasi jumlah katalis yang digunakan

yaitu 1%, 1,5% dan 2%.
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1.2. Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh jumlah katalis basa NaOH terhadap kualitas dan

kuantitas metil ester yang dihasilkan dengan perbandingan variasi CPO ?

1.3. Tujuan Penelitian

1) Mempelajari pembuatan biodiesel dengan reaksi transesterifikasi

2) Mempelajari pengaruh jumlah katalis NaOH terhadap jumlah produk metil

ester yang terbentuk.

2) Mempelajari pengaruh jumlah katalis NaOH terhadap kualitas metil ester

yang sesuai spesifikasi minyak diesel.

1.4. Manfaat Penelitian

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai salah

satu alternatif proses dalam pembuatan biodiesel yang lebih mudah, cepat, dan

ekonomis.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi

mengenai proses transesterifikasi metil ester dari CPO

3) Sebagai bahan referensi dan informasi pada penulis lainnya yang tertarik

untuk mengkaji dan meneliti proses pembuatan biodiesel terutama yang

berasal dari minyak kelapa.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1) Minyak CPO yang digunakan adalah minyak CPO off grade yang dibeli dari

PT. Sinar Mas Sejahtera di Prabumulih pada bulan Juni dalam bentuk liquid.

2) Lingkup variable yang diamati adalah :

a. Rasio reaktan CPO dan metanol (mol) : 1 : 2 (CPO 130,8 ml dan

Basis CPO 150 mL metanol 42,39 ml)
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: 1 : 3 (CPO 130,8 ml dan

metanol 63,59 ml)

: 1 : 4 (CPO 130,8ml dan

metanol 84,78 ml)

b. Variasi katalis - NaOH : 1%, 1,5% dan 2%

c. Waktu reaksi : 3 jam

d. Temperatur reaksi : 70 0C
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